PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Halaman: 13

Media: Tribun Jogja Hari: Kamis Tanggal: 01 September 2016

o

e %

— —



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id

Hambat Penularan

DBD di 4 Dusun
‘® Sambungan Hal 13

ditekan,” ujar dr.Vita.
Penelitian dengan tekno-
logi Wolbachia yang dikem:
bangkan Peneliti F‘akulm
Kedokteran UGM tersebut,
sebelumnya telah dilaku-
kan di empat dusun, ma-
sing-masing dua di Sleman
dan dua di Bantul. Menurut
peneliti utama utama EDP
Yogyakarta, Prof. Adi Utari-

ti di empat wilavah dari dua
kabupaten tersebut sudah
‘mengandung Wolbachia.
Prof. Adi Utarini menam-
bahkan, kasus demam ber-
darah (DBD) di empat wila-
yah tersebut, tidak terjadi
penularan setempal. Penu-
laran uwmpnl. nd.nlah se-

setempat dari DBD. Namun
warga masih bisa saja terke-
na DBD, karena faktor mo-
bilitas penduduk yang ting-
gl sekalipun kemungkinan
terkena masth ada. tetapi
tidak menimbulkan penu-
laran setempat.

Kasus DBD masih bisa
terjadi di wilayah tersebut.
karena adanya mobilitas

ke tempat lain namun
tidak menimbulkan penu-
laran. Begitu pula di Ban-
tul penurunan kasus DBD
cukup signifikan terutama
di dua wilayah yang pernah
dilakukan peletakkan te-
lur nyamuk Aedes Aegypti
ber-Wolbachia.

Lebih kurang sudah 1.000
ember yang diletakkan dan
secara bertahap sejumlah
6.000 ember yang akan di-
Jetakkan ke rumah warga
terpilih. Dalam kurun fnk

Masing-masing ember
tersebut berisi kurang le-
bih 100 telur nyamuk jan-
tan dan betina yang berku-

it kecil. Nyamuk
betina diharapkan akan
menurunkan keturunan
ber-Wolbachia. Sementara
nyamuk jantan diharapkan

perkawinan dengan jantan
ber Wolbachia tidak akan
menetas.

“Peletakkan perdana ini
berarti kita sudah mulat

repotkan kalau kita sudah
memahami siapa nyamuk
itu, bagaimana itu bekerja,
dan bekerja sama dengan
masyarakat untuk mem-
buru nyamuk Aedes aegy-
pu. Menjadi masalah kalau
masyarakat tak paham is{
ember yang dibawa pu-
lang. Jangan

nyamuk menetas berlipat
ganda dan

dan mengurangi berkem

secara p

telur dirumah terpilih un-
tuk mengasuh ember berisi
telur nyamuk Aedes Aegypti
ber-wolbachia. Lebih kurang
sudah 1.000 ember yang di-
letakkan dan secara berta-
hap sejumlah 6.000 ember

Setelah peletakkan sele-
sai. tambahnya. masih periu
bulan

bangnya DBD di Yogyab
ta,” papar Dimyati.

Ke depan, dimulainya pe-
nelitian ini, bukan hanya
DBD saja yang dapat di-
eegah tetapi juga penyakit

lain. Dan tentunya hal ter-
ubm inl menjadi tantang-
an peneliti, dan para guru
besar untuk membuktikan
bahwa penelitian nyamuk
“Aedes aegyptl ber-Wolbac-

Wolbachia 60 persen. Arti-
nyasnpmdmwmuk
Aedes Aegypti di suatu wila-

yah mengandung Wolbachia.
Saat itu, maka akan di-
teliti apakah penelitian ter-
sebut mampu

an
ber-Wolbachia pertama di
Sleman. D Prof. Adi

muuabmmdm
Yugynknm Maka diperiu-

partisipasi masyarakat
unluk mengasuh ember
yang diharapkan menjadi
pelengkap upaya pemerin-
tah dalam mencegah dan

DED.

mengendalikan
Dirjenmsetdnnl’nm

Uums saat pertama kall di
Sleman, teknologinya adalah
mlrpuhnlmnkdw:
cil yang kemudian dilepas-
kan bersama masyarakat.
Sementara itu, ketika di
Bantul, menurut pihaknya
pekpasannyn sudah mmg

bangan. K
danT:knnh:gl e

bih yak ..a..n.

baru mengurangi berkem

bangnya DBD di Ymnhr

ta. Jika telah memahami be-

tul untuk melakukan upaya

tersebut maka diharapkan
1ini akan memba-

wa hasil yang d!.haraphn

“Untuk

tu delapan kali p
setiap dua minggu akan di-
ganti dengan ember berisi
telur nyamuk baru dan air
hingga delapan kali.
Kendalikan

su-

asana nyaman dan masya-

rakat terhindar, dan dilin-
dungi dari DBD.

“Keberadaan pasukan

nyamuk itu tidak akan me-
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